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INTISARI

PENGEMBANGAN E-MODUL (ELECTRONIC MODULE) PEMBUATAN
HANDSANITIZER BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI
KOLOID KELAS XI SMA/MA
Oleh:

Indri Oktaviani
18106070015

Pembimbing : Laili Nailul Muna, M.Sc

Kurikulum Merdeka dicetuskan oleh Kemendikbudristek sebagai upaya
untuk mengatasi krisis belajar yang telah lama dihadapi seperti krisis literasi
membaca, dan menjadi semakin parah karena pandemi. Materi koloid dianggap
materi kimia yang membosankan karna berupa teori. Seiring dengan adanya
dampak pandemi, mencuci tangan dan memakai handsanitizer masih dilakukan
oleh masyarakat. Indonesia kaya akan flora dan fauna termasuk tumbuhan yang
dapat digunakan dalam pembuatan handsanitizer alami. Di-era digitalisasi ini
sumber belajar dirancang menggunakan media digital seperti e-book dan e-modul
yang bisa diakses secara efisien oleh peserta didik. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka perlu adanya inovasi bahan ajar yakni Pengembangan E-Modul
(Electronic Module) Pembuatan Handsanitizer Berbasis Kearifan Lokal Pada
Materi Koloid Kelas X1 SMA/MA. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul pembelajaran berbasis elektronik dalam penerapannya membuat
handsanitizer dari bahan alam dikaitkan dengan materi koloid kelas XI SMA/MA
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, guru kimia, dan respon peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model
pengembangan 4D vyaitu terdiri atas tahap define, design, develop, dan disseminate,
namun tahap disseminate tidak dilakukan secara luas. Produk divalidasi oleh dosen
pembimbing dan tiga peer reviewer. Kualitas produk dinilai oleh satu ahli materi,
satu ahli media, tiga guru kimia, dan direspon oleh sepuluh peserta didik. Penilaian
kualitas dilakukan dengan metode expert judgement yaitu produk dinilai oleh ahli
sesuai bidangnya. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan lembar angket skala
Likert, sedangkan respon peserta didik dilakukan menggunakan lembar angket
skala Guttman.

Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase
92,00% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media mendapatkan
persentase 93,33% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian produk oleh
guru kimia SMA/MA mendapatkan persentase 94,58% dengan kategori Sangat
Baik (SB). E-Modul ini direspon positif oleh peserta didik dengan persentase
sebesar 92,86%.

Kata kunci: pengembangan e-modul, hand sanitizer, kearifan lokal, koloid
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang dicetuskan oleh
Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek)
sebagai upaya untuk mengatasi krisis belajar ditandai dengan rendahnya hasil
belajar peserta didik. Dalam implementasi kurikulum merdeka, guru memiliki
kebebasan dalam memilih perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Menurut Sulasih (2017) projek
untuk menguatkan pencapaian profil pelajar menjadi salah satu model pembelajaran
yang dapat digalangkan. PjBL dapat melatih keterampilan anak dalam bekerja sama
dan meningkatkan pemahaman konseptual anak (Antonius Alijoyo, 2021). PjBL
memberikan tantangan kepada anak untuk dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan nyata, melatih anak untuk mampu berkolaborasi, memotivasi peserta
didik dalam belajar, memberikan kesempatan yang luas pada anak untuk kreatif

menghasilkan produk tertentu.

Indonesia kaya akan flora dan fauna yang tersebar diseluruh penjuru
nusantara, termasuk tumbuhan yang bermanfaat bagi kesehatan. Hand sanitizer
pada umumnya cenderung menggunakan bahan-bahan kimia seperti alkohol 70%
sehingga dapat menimbulkan dampak yang kurang baik bagi kesehatan dan
lingkungan yaitu akan membuat kulit kering dan iritasi (Moeljanto, 2003).
Tanaman sirih mengandung flavonoid, polifenol, tannin dan minyak atsiri.

Kandungan minyak atsiri dalam ekstrak daun sirih adalah sebesar 4,2%, sehingga



menyebabkan ekstrak daun sirih mempunyai kemampuan efektifitas antibakteri
yang tinggi (Mariyati, et al., 2012). Minyak atsiri memiliki daya menghilangkan
bakteri 5 kali lebih besar dibanding senyawa fenol. Indonesia kaya akan keragaman
floranya, namun belum dimanfaatkan secara maksimal dalam pembelajaran
berbasis karifan lokal (Ririn, 2018). Dengan adanya pendidikan berbasis kearifan
lokal dengan membuat produk diharapkan anak dapat termotivasi dalam belajar dan
berfikir kreatif. Menurut Endarswara (2003) bahwa pendidikan berbasis kearifan
lokal tidak sekedar mempelajari berbagai fenomena yang biasa terjadi secara turun-
temurun namun perlu adanya etika dan moralitas dalam penguasaan sains dan

teknologi.

Seiring perkembangan abad 21 yang dicirikan dengan perkembangan
teknologi (Rusniati, 2015), maka modul pembelajaran dikembangkan dengan
disambungkan melalui elektronik atau disebut dengan electronic-module (E-
Modul). Kelebihan e-modul dalam pembelajaran yaitu dapat meningkatkan
efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran (Surjono, 2009), tidak terikat ruang dan
waktu (Gozali & Billian, 2011), serta dapat menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik karena e-modul dapat dilengkapi dengan gambar, video dan berbagai fitur
menarik  yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar

(Depdiknas, 2008).

IImu kimia dalam proses pembelajaran memerlukan adanya kegiatan
praktikum agar siswa dapat mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas
persoalan-persoalan yang dihadapinya (Yunita, 2009). Pembelajaran materi koloid

di SMA dan MA cenderung membosankan karena tidak melibatkan perhitungan



matematika sehingga perlu dikembangkan dalam bentuk proyek atau pembuatan
produk tertentu yang berkaitan dengan materi tersebut. Hal ini juga ditunjukkan
dengan hasil wawancara guru kimia, dimana konsep-konsep dalam materi koloid
berupa konsep konkrit dan dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga perlu adanya praktik atau proyek pembuatan produk tertentu terkait materi
tersebut?.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dikembangkan E-modul
(Electronic Module) handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi koloid kelas
XI SMA/MA. Modul berbasis kearifan lokal ini untuk menunjang pembelajaran
dan mengaitkan materi koloid kelas XI dengan pembuatan handsanitizer
menggunakan bahan-bahan alami yang ada dilingkungan sekitar. Modul yang
dikembangkan adalah berbasis elektronik atau Electronic module karena dimasa

digital saat sekarang ini lebih efektif, efisien dan mudah diakses bagi peserta didik.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

Bagaimana cara mengembangkan E-Modul(Electronic Module) Pembuatan
Handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi koloid kelas XI SMA/MA?
Bagaimana kualitas E-Modul(Electronic Module) Pembuatan Handsanitizer
berbasis kearifan lokal pada materi koloid kelas XI SMA/MA berdasarkan

penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer?

2 Wawancara dilakukan dengan guru Kimia SMA Sains Wahid Hasyim pada tanggal 25 Juli 2022.



3. Bagaimana respon peserta didik terhadap E-Modul(Electronic Module) Pembuatan

Handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi koloid kelas XI SMA/MA?

C. Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui cara pengembangan E-Modul(Electronic Module) Pembuatan
Handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi koloid kelas XI SMA/MA.

2. Untuk mengetahui kualitas E-Modul(Electronic Module) Pembuatan Handsanitizer
berbasis kearifan lokal pada materi koloid kelas XI SMA/MA berdasarkan
penilaian ahli materi, media, dan reviewer.

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-Modul(Electronic Module)
Pembuatan Handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi koloid kelas XI

SMA/MA.

D. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang ingin dikembangkan dalam penelitian pengembangan
adalah:

1. Modul berbasis online atau Electronic Module ini dalam pengaksesannya
menggunakan website atau link drive yang dapat di unduh.

2. Modul yang dikembangkan memuat materi koloid yang dikaitkan dengan
pembuatan handsanitizer berbasis kearifan lokal menggunakan bahan alami yang
ada disekitar.

3. E-Modul berisi ringkasan materi, soal-soal, petunjuk praktikum, dan pembahasan

yang dapat membimbing peserta didik untuk memahami materi tersebut.



. Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui kelayakan modul sebagai sumber
belajar mandiri peserta didik.

Bagi Peneliti lain

Sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya.

Bagi Pendidik

Bagi pendidik dapat digunakan sebagai referensi dan alternatif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran.

Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik dapat memudahkan dalam memahami materi yang telah
diajarkan pendidik dalam hal ini pada materi koloid yang dikaitkan dengan
pembuatan handsanitizer berbasis kearifan lokal.

Bagi Sekolah

Bagi sekolah dapat menjadi sarana dalam meningkatkan mutu pendidikan dan

pengembangan kualitas pembelajaran kimia.

. Asumsi dan Batasan Pengembangan

. Asumsi pengembangan ini adalah sebagai berikut:

E-Modul hand sanitizer berbasis kearifan lokal pada materi koloid dapat menjadi
sumber belajar mandiri peserta didik yang menarik, efektif dan efisien untuk kelas
XI SMA/MA.

Dosen pembimbing memahami kriteria modul dengan baik.



Peer review memahami kriteria modul dengan baik.

. Ahli media adalah dosen kimia yang memahami kriteria modul dengan baik.

. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan dibidang kimia pada

materi pokok koloid.

Reviewer mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas modul.
Keterbatasan Pengembangan

Materi pada E-Modul ini hanya mencakup materi koloid yang dikaitkan dengan
pembuatan handsanitizer berbasis kearifan lokal atau menggunakan bahan-bahan
alami seperti daun sirih, lidah buaya dan jeruk nipis.

. E-Modul ini hanya akan ditinjau oleh dosen pembimbing, 2 orang dosen ahli, dan
3 orang peer review untuk memberikan masukan.

Kualitas E-modul ditinjau berdasarkan penilaian 3 orang guru kimia (reviewer)
SMA/MA

. E-Modul ini akan direspon oleh 10 peserta didik dan tidak diujicobakan secara luas.

. Definisi Istilah

. Penelitian Pengembangan adalah suatu proses mengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada.

. Pengembangan E-Modul(Electronic Module) adalah proses pembuatan media atau
sumber belajar yang dapat digunakan peserta didik dalam mempelajari materi
secara mandiri berbasis elektronik atau online.

Modul adalah bahan dasar bagi pendidik dan peserta didik untuk memperdalam
kegiatan pembelajaran, kegiatan laboratorium, kegiatan lapangan yang disesuaikan

kurikulum dan persiapan mengajar.



Handsanitizer adalah pembersih tangan yang memiliki kemampuan antibakteri
dalam menghambat hingga membunuh bakteri(Retnosari & Isdiartuti, 2006).
Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat
dipisahkan dari masyarakat itu sendiri.

Koloid adalah campuran antara larutan dan suspensi yang bersifat heterogen atau

tidak mengalami endapan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. e-modul handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi koloid dikembangkan
menggunakan model 4-D (define, design, develop, dan disseminate) yang dibatasi
sampai tahap develop. Produk merupakan e-modul yang berisi handsanitizer
berbasis kearifan lokal pada materi koloid, dilengkapi dengan langkah pembuatan
handsanitizer.

2. Hasil penilaian kualitas e-modul handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi
koloid kelas XI SMA/MA dari dosen ahli materi memperoleh skor 46 dari skor
maksimal 50 dengan persentase keidealan 92% dan termasuk kategori sangat baik
(SB). Hasil penilaian dari dosen ahli media memperoleh skor 28 dari skor maksimal
30 dengan persentase keidealan 93,33% dan termasuk kategori sangat baik (SB).
Hasil penilaian dari empat guru kimia SMA/MA memperoleh skor rata-rata 75,66
dari skor maksimal 80 dengan persentase keidealan 94,58% dan termasuk kategori
sangat baik (SB).

3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap e-modul handsanitizer berbasis
kearifan lokal pada materi koloid untuk siswa kelas X1 SMA/MA mendapatkan
respon positif dengan memperoleh skor 130 dari skor maksimal 140 sehingga

memperoleh persentase 92,86%.
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:

. E-Modul yang dikembangkan hanya terbatas pada materi koloid.

Buku hanya dinilai oleh tiga guru kimia SMA/MA di Daerah Istimewa Y ogyakarta.
. E-modul yang dibahas lebih ke penerapan dalam kehidupan sehari-hari kaitannya
dalam pembuatan handsanitizer alami.

. E-modul yang dikembangkan tidak dilakukan diseminasi.

Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Peneliti memberi saran sebagai berikut:

. Saran Pemanfaatan

E-Modul pembuatan handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi
koloid yang telah dikembangkan perlu diujicobakan dalam proses pembelajaran
kimia kimia kelas XI sebagai media untuk melatih kemampuan kretifitas peserta
didik serta untuk mengetahui kekurangan, kelebihan, dan manfaat e-modul tersebut.
Diseminasi

E-modul pembuatan handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi
koloid yang telah dikembangkan, dilakukan uji coba kepada peserta didik. Setelah
diujicobakan dan dikatakan layak, maka buku dapat disebarluaskan.

. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

E-modul pembuatan handsanitizer berbasis kearifan lokal pada materi

koloid untuk siswa kelas XI SMA/MA dapat dikembangkan lebih lanjut pada

pembelajaran secara nyata. Perlu adanya pengembangan terhadap instrumen
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kearifan lokalnya secara lebih luas. Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis

dengan materi pokok kimia yang berbeda.
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